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ABSTRAK: Pusat kegiatan pendidikan sebagai salah satu tata-guna lahan, mempunyai 
intensitas yang cukup tinggi dalam menarik pergerakan. Besar tarikan pergerakan tersebut 
tergantung pada berbagai variabel yang mempengaruhinya. Untuk itu, studi ini bertujuan 
memodelkan tarikan pergerakan terhadap variabel yang berpengaruh dari suatu tata-guna 
lahan yang berfungsi sebagai pusat kegiatan pendidikan, dengan kasus Kampus Fakultas 
Teknik Gowa. Variabel bebas dari setiap mahasiswa perjurusan, dosen dan karyawan 
meliputi: Jenis kelamin, Jumlah orang di rumah, Jumlah kepemilikan mobil, Jumlah 
kepemilikan motor, Jumlah mata kuliah dalam semester ini, Jarak rumah ke kampus, 
Biaya transportasi dari rumah ke kampus dalam sehari, Waktu perjalanan ke kampus 
(normal), Waktu perjalanan ke kampus (macet). Adapun variabel terikat adalah jumlah 
perjalanan ke kampus. Survai dilakukan melalui survai primer dan sekunder. Survai 
primer dilakukan dengan metode kuisioner selama 6 hari kerja, sedangkan survai 
sekunder dilakukan di kantor Rektorat UNHAS. Pemodelan tarikan kampus dilakukan 
terhadap kelompok populasi mahasiswa. Analisis model didasarkan pada model regresi 
berganda dengan alat bantu program SPSS. Pengujian model meliputi uji validitas dan 
reliabilitas, uji korelasi, menetukan nilai R pada tiap hubungan variabel, dan uji asumsi 
regresi berganda. Dari hasil studi, diperoleh model tarikan pergerakan mahasiswa : Y = 
2,984 + 0,028 X2 + 0.137 X3 + 0.224 X5 - 0.055 X6, dimana : R2 = 0.726, Y = jumlah 
perjalanan ke kampus dalam seminggu, X2 = jumlah orang di rumah, X3 = Kepemilikan 
mobil, X4 = kepemilikan motor,  X5 = jumlah mata kuliah dalam semester ini. Dan X6 = 
Jarak dari rumah ke kampus. Model tarikan pergerakan dosen : Y =   4,029 – 0.045 X6 - 
0,112 X7, dimana : R2 = 0.657, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = 
jarak rumah ke kampus dan X7 = biaya trasportasi ke kampus. Model tarikan pergerakan 
Karyawan : Y = 5,045 - 0,014 X6 – 0,013 X8, dimana : R2 = 0.658, Y = jumlah 
perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = biaya trasportasi ke kampus dan X8 = Lama 
perjalanan ke kampus (macet). 
 
Kata-kata Kunci : Model regresi, tarikan pergerakan, mahasiswa, dosen , pusat kegiatan 
pendidikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kampus Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, merupakan salah 
satu kampus negeri yang banyak diminati, mempunyai fakultas yang lebih banyak 
dibanding kampus lainnya dengan jumlah populasi yang cukup padat. Tata guna 
lahan ini menimbulkan interaksi bagi pergerakan arus manusia baik untuk tujuan 
pendidikan bagi para mahasiswa maupun untuk tujuan bekerja bagi para dosen 
serta karyawannya. Interaksi yang terjadi di antara mahasiswa, karyawan dan 
dosen dengan kampus memerlukan perjalanan yang akan menghasilkan jumlah 
pergerakan lalu lintas yang cukup besar dan dihubungkan oleh jaringan jalan yang 
ada.. Di sisi lain, adanya fenomena antrian angkutan kampus yang tidak teratur 
dan tertib pada beberapa simpul/titik jaringan jalan baik di dalam maupun di luar 
kampus. Disamping itu, terlihat juga kurang berfungsinya terminal di dalam 
Kampus UNHAS, pengaturan sistem perparkiran yang belum tertata dengan baik 
pada beberapa fakultas/unit kerja juga masih sering terjadi. Hal ini akan sangat 
berpotensi menimbulkan kemacetan arus lalulintas, baik dalam Kampus  UNHAS 
sendiri maupun di luar Kampus UNHAS (pada jaringan jalan di luar Kampus 
UNHAS). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyediaan dan pengendalian arus 
pergerakan berupa sarana dan prasarana (sirkulasi arus dan peparkiran) oleh pihak 
pengelola kampus dengan pihak tekait lainnya belum cukup optimal.  
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Berkaitan dengan berdirinya Fakutas Teknik Universitas Hasanuddin (FT-
UH) Gowa, maka untuk mengantisipasi permasalahan yang sama yang terjadi di 
kampus Universitas Hasanuddin Makassar tersebut, penyediaan sarana dan 
prasarana pengendalian arus lalu lintas barupa sistem sirkulasi arus dan sistem 
perparkirannya mutlak diperlukan. Dalam konteks tersebut hal pertama yang 
penting dilakukan adalah mengetahui dan mengestimasi besarnya pergerakan 
yang masuk dan keluar dari Kampus Fakutas Teknik Universitas Hasanuddin 
Gowa sehingga nantinya dapat juga dilakukan forecasting untuk mengantisipasi 
permasalahan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Untuk itu studi ini 
mencoba memodelkan tarikan perjalanan  yang dipengaruhi oleh dosen, 
mahasiswa dan karyawan.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah berikut ini : 
- Bagaimana model tarikan perjalanan Dosen ke Kampus Fakultas Teknik 
UNHAS Gowa? 
- Bagaimana model tarikan perjalanan Mahasiswa ke Kampus Fakultas Teknik 
UNHAS Gowa? 
- Bagaimana model tarikan perjalanan Karyawan ke Kampus Fakultas Teknik 
UNHAS Gowa? 
-  
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1.3. Maksud dan Tujuan Studi 
Maksud dari studi ini adalah untuk memodelkan tarikan kampus Fakultas 
Teknik UNHAS Gowa sebagai pusat kegiatan pendidikan. Sedangkan tujuan dari 
studi ini adalah : 
a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan 
Kampus Fakultas Teknik UNHAS Gowa, melalui survei karakteristik kegiatan 
civitas academica di kampus.  
b. Menganalisis model tarikan pergerakan kampus Fakultas Teknik Gowa 
melalui pengujian statistik. 
c. Agar nantinya Kampus Fakultas Teknik Gowa dapat membuat model 
transportasi yang tepat jika nantinya jumlah Civitas Academica di kampus 
teknik gowa sebesar jumlah Cibitas Academica di kampus Fakultas Teknik 
Universitas Hasanauddin. 
1.4. Ruang Lingkup Studi 
Adapun ruang lingkup dari studi dalam rangka mencapai tujuan seperti 
yang tersebut di atas adalah sebagai berikut : 
a. Analisis model tarikan pergerakan dilakukan dengan analisis Model Regresi 
Linier Berganda 
b. Wilayah studi adalah Kampus Fakultas Teknik UNHAS Tamalanrea dan 
kampus Fakultas Teknik UNHAS Gowa dengan asusmsi bahwa jumlah 
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Mahasiswa di Kampus Fakultas Teknik Gowa nantinya akan sebesar 
Fakultas Teknik UNHAS. 
c. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi yang ada 
dengan ketentuan jumlah populasi untuk mahasiswa adalah semua angkatan 
yang masih aktif, untuk mahasiswa S1, S2 dan S3, Dosen dan Pegawai. 
d. Data penelitian diambil dalam jangka waktu satu minggu, karena dapat 
mewakili proses belajar mengajar setiap hari dalam satu semester.  
e. Pengumpulan data variabel bebas dan data variabel tak bebas dilakukan 
dengan survei data primer. 
1.5. Sitematika Penulisan 
Sistimatika dari penulisan dan penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut adalah: 
a. BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini mengemukakan Latar Belakang Studi, Maksud dan Tujuan Studi, 
Ruang Lingkup Studi Dan Sistimatika Penulisan/Penyusunan Hasil Studi) 
b. BAB II   STUDI PUSTAKA 
Bab ini memaparkan teori-teori yang mendasari studi yang diperoleh melalui 
studi literatur. 
c. BAB III METODOLOGI  STUDI 
Bab ini menjelaskan mengenai program dan metode-metode yang digunakan 
dalam menyelesaikan studi ini. 
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d. BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 
Bab ini menyajikan proses dan hasil analisis dari data-data yang diperoleh 
sehubungan dengan topik studi. 
e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memberikan kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil analisis 
yang telah dilakukan. 
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BAB II 
STUDI PUSTAKA 
2.1 Tarikan Pergerakan 
Menurut Tamin (2000), tarikan pergerakan adalah jumlah pergerakan yang 
tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona tarikan pergerakan. Tarikan pergerakan 
dapat berupa tarikan lalulintas yang mencakup lalulintas yang menuju atau tiba ke 
suatu lokasi. Tarikan pergerakan menurut Wells (1975)dalamTamin (2000) 
seperti gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
Hasil keluaran dari perhitungan tarikan lalulintas berupa jumlah orang, 
kendaraan, atau angkutan barang persatuan waktu misalnya kendaraan per 
jam.Menurut Ortuzar (1994), bahwa tarikan perjalanan dapat berupa suatu 
perjalanan berbasis rumah yang mempunyai tempat asal dan atau tujuan bukan 
rumah atau perjalanan yang tertarik oleh perjalanan berbasis bukan rumah. 
2.1.1 Klasifikasi pergerakan 
 Klasifikasi pergerakan menurut Tamin (2000)meliputi : 
Pergerakan yang 
Menuju ke zona  d 
d 
Gambar 2.1  Tarikan Perjalanan 
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1. Berdasarkan tujuan pergerakan  
 Pada prakteknya, sering dijumpai bahwa model bangkitan dan tarikan 
pergerakan yang lebih baik bisa didapatkan dengan memodel secara terpisah 
pergerakan yang mempunyai tujuan berbeda. Dalam kasus pergerakan berbasis 
rumah, lima kategori tujuan pergerakan yang sering digunakan adalah : 
a. Pergerakan ke tempat kerja 
b. Pergerakan ke sekolah atau ke universitas (pergerakan dalam tujuan 
pendidikan) 
c. Pergerakan ke tempat belanja 
d. Pergerakan untuk kepentingan sosial dan rekreasi 
 Dua tujuan pergerakan pertama (bekerja dan pendidikan) disebut tujuan 
pergerakan utama yang merupakan keharusan untuk dilakukan oleh setiap orang 
setiap hari, sedangkan tujuan pergerakan lain sifatnya hanya pilihan dan tidak 
rutin dilakukan. Pergerakan berbasis bukan rumah tidak selalu harus dipisahkan 
karena jumlahnya kecil, hanya sekitar 15-20 % dari total pergerakan yang terjadi. 
2. Berdasarkan Waktu 
 Pergerakan biasanya dikelompokkan menjadi pergerakan pada jam sibuk 
dan pada jam tidak sibuk. Proporsi pergerakan yang dilakukan oleh setiap tujuan 
pergerakan sangat berfluktuasi atau bervariasi sepanjang hari. 
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3. Berdasarkan jenis orang 
 Merupakan salah satu jenis pengelompokan yang penting karena perilaku 
pergerakan individu sangat dipengaruhi oleh atribut sosio-ekonomi. Atribut yang 
dimaksud adalah : 
a. Tingkat pendapatan, biasanya terdapat tiga tingkat pendapatan di Indonesia 
yaitu, pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan pendapatan rendah. 
b. Tingkat pemilikan kendaraan biasanya terdapat empat tingkat : 0, 1, 2, atau 
lebih dari 2(2+) kendaraan per rumah tangga. 
2.2  Konsep Perencanaan Transportasi 
Konsep perencanan transportasi telah berkembang hingga saat ini, dan yang 
paling populer adalah “Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap” 
(Tamin 1977). Model ini memiliki beberapa seri sub-model yang masing-masing 
harus dilakukan secara terpisah dan berurutan. Sub-model tersebut: 
 Aksesibilitas  
 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan (Trip Generation), 
 Sebaran Pergerakan (Trip Distribution), 
 Pemilihan Moda (Moda Split, ModaChoice), 
 Pemilihan Rute (Route Choice) 
 Arus Lalulintas Dinamis 
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Konsep tersebut dapat dijelaskan dengan sebagai berikut : 
1. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah alat untuk mengukur potensial dalam melakukan 
perjalanan, selain juga menghitung jumlah perjalanan itu sendiri.Aksesibilitas 
dapat digunakan untuk menyatakan kemudahan suatu tempat untuk 
dicapai.Aksesibilitas dapat dijelaskan dengan ilustrasi berikut (Wells,1975), 
(dalam Tamin, 2000). 
 
 
 
 
 
2. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan (TripGeneration) 
Bangkitan dan tarikan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang 
memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna 
lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau 
zona.Bangkitan dan tarikan pergerakan terlihat secara diagram pada gambar 2.3 
(Wells, 1975), (dalam Tamin,2000). 
 
 
 
 
 
 
 
Arus meninggalkan zona  i 
i 
Arus memasuki zona  d 
d 
Aksesibilitas Zonai Tergantung pada intensitas tata 
guna lahan  Zona d 
i d 
Gambar 2.2Aksesibilitas 
Gambar 2.3 Bangkitan dan Tarikan pergerakan 
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3. Sebaran Pergerakan (Trip Distribution) 
Sebaran pergerakan sangat berkaitan dengan bangkitan pergerakan. 
Bangkitan pergerakan memperlihatkan banyaknya lalulintas yang dibangkitkan 
oleh setiap tata guna lahan, sedangkan sebaran pergerakan ke mana dan dari mana 
lalu lintas tesebut. Ilustrasinya terlihat pada gambar 2.4 (Wells, 1975), (dalam 
Tamin,2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pemilihan Moda (Moda Split, Moda Choice) 
Jika terjadi interaksi antara dua tata guna lahan di suatu kota, seseorang 
akan memutuskan bagaimana interaksi tersebut harus dilakukan. Dalam 
kebanyakan kasus, pilihan pertama adalah dengan menggunakan telepon (atau 
pos) karena hal ini dapat menghindari terjadinya perjalanan. Akan tetapi, sering 
interaksi mengharuskan terjadinya perjalanan. Dalam kasus ini, keputusan harus 
ditetapkan dalam hal pemilihan moda. Secara sederhana moda berkaitan dengan 
jenis transportasi yang digunakan. Pilihan pertama biasanya berjalan kaki atau 
menggunakan kendaraan. Jika menggunakan kendaraan, pilihannya adalah 
kendaraan pribadi atau kendaraan umum. Jika terdapat lebih dari satu moda, moda 
i d 
Untuk setiap pasangan zona (i,d), berapa arus dari zona ike zona d ? 
Gambar 2.4  Sebaran Pergerakan antara Dua Buah Zona 
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yang dipilih biasanya yang mempunyai rute terpendek, tercepat, atau termurah, 
atau kombinasi dari ketiganya.Pemilihan moda dapat diilustrasikan seperti pada 
gambar 2.5 (Wells,1975), (dalam Tamin,2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Pemilihan Rute (Route Choice) 
Dalam kasus ini, pemilihan moda dan rute dilakukan bersama-sama.Untuk 
angkutan umum, rute ditentukan berdasarkan moda transportasi. Untuk kendaraan 
pribadi, diasumsikan bahwa orang akan memilih moda transportasinya dulu baru 
rutenya. 
Seperti pemilihan moda, pemilihan rute juga tergantung pada alternatif 
terpendek, tercepat, dan termurah, dan juga diasumsikan bahwa pemakai jalan 
mempunyai informasi yang cukup (misalnya tentang kemacetan jalan) sehingga 
mereka dapat menentukan rute terbaik.Pemilihan rute dapat diilustrasikan seperti 
pada gambar 2.6 (Wells, 1975), (dalam Tamin,2000). 
 
 
i d 
 Angkutan Pribadi  
Angkutan Umum 
Dari jumlah lalu lintas dari i ke d, berapa yang menggunakan 
kendaraan pribadi dan berapa yang menggunakan angkutan umum ? 
Gambar 2.5  Pemilihan Moda 
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6. Arus Lalulintas Dinamis (Arus lalulintas pada jaringan jalan) 
Arus lalulintas berinteraksi dengan sistem jaringan transportasi.Jika arus 
lalulintas meningkat pada ruas jalan tertentu, waktu tempuh pasti bertambah 
(karena kecepatan menurun).Arus maksimum yang dapat melewati suatu ruas 
jalan biasa disebut kapasitas ruas jalan tersebut.Arus maksimum yang dapat 
melewati suatu titik (biasanya pada persimpangan dengan lampu lalulintas) biasa 
disebut arus jenuh.Arus lalulintas pada jaringan jalan dapat diilustrasikan seperti 
pada gambar 2.7 (Wells, 1975), (dalam Tamin,2000). 
 
 Angkutan Pribadi  
i d 
A D 
B 
C 
Kendaraan pribadi akan mengikuti rute tersingkat ABCD 
i d 
Angkutan Umum 
A 
B 
C 
Kendaraan umum akan mengikuti rute tersingkat ABC 
Gambar 2.6  Pemilihan Rute 
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2.3  Model Bangkitan-Tarikan Pergerakan 
Salah satu pendekatan untuk perencanaan transportasi dalam model 
perencanaan transportasi empat tahap adalah bangkitan lalu lintas 
(TripGeneration).Bangkitan lalu lintas ini tergantung dari aspek tata guna lahan, 
transportasi dan arus lalu lintas dapat pula dipergunakan pendekatan secara 
kuantitatif. 
Untuk itu dapat dilakukan dengan penggunaan model matematik, yaitu 
suatu cara untuk mempresentasikan suatu realita dengan menyederhanakan 
permasalahan. Dengan menggunakan model ini maka kita dapat mengambil suatu 
pendekatan, asumsi/anggapan yang mendekati kenyataan. Sehingga model yang 
terjadi sudah barang tentu mempunyai suatu tingkat kesalahan tertentu. 
Model Trip Generation pada umumnya memperkirakan jumlah perjalanan 
untuk setiap maksud perjalanan berdasarkan karakteristik tata guna lahan dan 
karakteristik sosio ekonomi pada setiap zona. Tujuan perencanaan Trip 
Generetion adalah untuk mengestimasi seakurat mungkin bangkitan lalu lintas 
i d 
A 
C 
B 
E 
D 
Jika arus lalu lintas berubah, rute tercepat untuk mobil dari zona i ke 
zona dakan berubah juga. Rute tercepat akan berubah dari ABCD 
menjadi ABED. Hal yang sama berlaku juga untuk angkutan umum. 
Gambar 2.7  Arus Lalulintas pada Jaringan Jalan 
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pada saat sekarang, yang akan dapat dipergunakan untuk prediksi dimasa 
mendatang. Pemodelan bangkitan lalu lintas (Trip Generation) dipergunakan 
uintuk memprediksi jumlah lalulintas yang terbangkit untuk suatu kondisi 
karakteristik zona tertentu. Bangkitan pergerakan adalah jumlah pergerakan yang 
dibangkitkan oleh suatu zona asal (Oi) dan jumlah pergerakan yang tertarik 
kesetiap zona tujuan (Dd) yang terdapat dalam daerah kajian. Jumlah pergerakan 
dari zona asal disebut juga Trip Production sedangkan jumlah pergerakan ke zona 
tujuan disebut Trip Attraction. Biasanya Trip Production berbasis rumah 
sedangakan Trip Attraction berbasis bukan rumah. Tetapi dalam hal-hal tertentu 
Trip Production dan Trip Attraction dapat berbasis bukan rumah, misalnya 
pertokoan, pabrik dan lain sebagainya. 
Bangkitan-tarikan pergerakan sangat dipengaruhi oleh dua aspek yaitu : 
 Tipe tata guna tanah 
 Jumlah aktifitas (dan intensitas) dari tata guna tanah tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemodelan bangkitan pergerakan untuk 
orang dan barang adalah sebagai berikut : 
a. Trip Production untuk perjalanan manusia 
 Pendapatan 
 Pemilikan kendaraan 
 Struktur rumah tangga 
 Ukuran rumah tangga 
 Nilai tanah 
 Kepadatan daerah pemukiman 
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 Aksebilitas 
b. Trip Attraction untuk pergerakan manusia. 
 Luas lantai unuk kegiatan industri, komersial, perkantoran, 
pertokoan, pelayanan. 
c. Trip Production dan Trip Attraction untuk pergerakan barang 
 Jumlah lapangan pekerjaan, jumlah tempat pemasaran, luas atap 
industri. 
Pemodelan yang digunakan dalam bangkitan pergerakan dibagi menjadi dua 
bagian yaitu : 
 Model analitis (Regresi) 
 Model kategori 
Dalam penelitian ini, pembahasan hanya difokuskan pada model analitis 
(Regresi). 
 
2.4 Model Regresi 
 
Model analisis regresi adalah suatu model dalam pemodelan Trip 
Generation yang dilakukan sebagai usaha untuk mendapatkan hubungan linier 
antara jumlah pergerakan yang dibangkitkan atau tertarik oleh zona dari ciri sosio-
ekonomi rata-rata dari rumah tangga pada setiap zona. 
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Ada 3 (tiga) pendekatan untuk analisa regresi : 
a.  Analisa Regresi Linier Sederhana 
Teknik analisa regresi adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan hubungan dalam bentuk numerik dan untuk melihat bagaimana 
variabel-variabel saling terkait. 
Pada analisa regresi linier sederhana, (Tamin, 1996) variabel/peubah yang 
digunakan dinyatakan dalam bentuk umum : 
Y  =  a  +  bx     (1) 
Dalam hal ini  Metode Least Squares digunakan dalam proses regresi 
dimana garis linier didapat sehingga jumlah kuadrat terkecil dihasilkan.  
 
b.  Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression Analysis) 
Teknik ini merupakan teknik analisis regresi linier sederhana yang diperluas 
untuk mendapatkan hubungan lebih dari satu variabel bebas. Hal ini penting 
karena kenyataannya jumlah variabel penyebab pergerakan lalu lintas yang 
mungkin akan mempengaruhinya cukup banyak atau lebih dari satu peubah/ 
variabel bebas.  
Multiple Linier Regression Analysis (Tamin, 1996) adalah teknik statistik 
yang sering digunakan dalam memperkirakan Bangkitan-Pergerakan pada masa 
yang akan datang, dimana dua atau lebih variabel (faktor) bebas yang 
mempengaruhi jumlah pergerakan. Teknik ini mengukur sampai sejauh mana 
pengaruh dari setiap faktor dan hubungannya dengan faktor lainnya. 
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Model umum bentuk ini adalah : 
                 Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bMXM      (2) 
 
Dimana : 
Y   =  Variabel tidak bebas  
X1, XM  =  m variabel bebas 
b1, bM  =  koefisien regresi 
a   =  konstanta 
Model regresi harus berdasarkan atas prinsip asumsi statistik berikut : 
a. Peubah tidak bebas (Y) adalah merupakan fungsi linier dari peubah 
bebas (X). Jika hubungannya tidak linier data kadang-kadang harus 
ditransformasikan terlebih dahulu agar menjadi linier. 
b. Peubah, terutama peubah bebas, adalah tetap dan telah diukur tanpa 
galat.  
c. Tidak ada korelasi yang kuat antara sesame peubah bebas. 
d. Variansi dari peubah tidak bebas terhadap garis regresi adalah sama 
untuk semua nilai peubah bebas. 
e. Nilai peubah tidak bebas harus tersebar normal atau minimal 
mendekati normal. 
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c.  Analisis Regresi Non Linier 
Selain bentuk analisa regresi linier sederhana dan berganda terdapat pula 
analisa regresi dengan bentuk persamaan logaritma, eksponensial, hiperbola, 
power/berpangkat, polynomial,compound,  Fungsi S dan Fungsi Growth.Namun 
demikian persamaan-persamaan regresi non linier ini dalam penyelesaiannya 
dapat ditransformasikan ke dalam bentuk regresi linier. Tidaklah mudah 
mendeteksi kasus ketidaklinieran karena sebenarnya hubungan linier bisa berubah 
menjadi tidak linier jika terdapat peubah tambahan lain dalam model. Penting 
diketahui bahwa terdapat kelas peubah yang mempunyai sifat kualitatif yang 
mempunyai perilaku tidak linier (misalnya usia, kelamin, pekerjaan, dan lain-
lain).  
Secara umum, terdapat dua metode yang dapat digunakan dalam 
menggabungkan peubah-peubah tidak linier dalam suatu model yaitu : 
1. Transformasikan peubah tersebut sehingga menjadi linier (misalnya dengan 
fungsi logaritma, atau pemangkatan). Akan tetapi, memilih jenis 
transformasi yang cocok tidaklah mudah karena kalau salah 
permasalahannya akan menjadi lebih rumit.  
2. Gunakan peubah fiktif. Pada kasus ini, peubah bebas yang dikaji dibagi 
menjadi beberapa interval diskret dan setiap interval tersebut dianalisis 
terpisah di dalam model. Dalam bentuk ini, tidak perlu diasumsikan peubah 
tersebut linier karena setiap bagian dipertimbangkan secara terpisah dalam 
perilakunya.  
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2.5  Koefisien Korelasi 
Salah satu tahapan terpenting di dalam analisis trip generation (bangkitan 
dan tarikan perjalanan) terutama dengan metode analisis regresi adalah penentuan 
hubungan antara variabel-variabelnya baik antara sesama variabel bebas (pada 
regresi berganda) maupun antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas (pada 
regresi berganda dan sederhana).  
Untuk menentukan apakah suatu variabel mempunyai tingkat korelasi 
dengan permasalahan ataupun dengan variabel yang lainnya dapat digunakan 
dengan suatu teori korelasi. Apabila X dan Y menyatakan dua variabel yang 
sedang diamati maka diagram pencar menggambarkan titik-titik lokasi (X,Y) 
menurut sistem koordinat. Apabila semua titik di dalam diagram pencar nampak 
berbentuk sebuah garis, maka korelasi tersebut disebut linier. 
Apabila Y cenderung meningkat dan X meningkat, maka korelasi tersebut 
disebut korelasi positif atau korelasi langsung. Sebaliknya apabila Y cenderung 
menurun sedangkan X meningkat, maka korelasi disebut korelasi negatif  atau 
korelasi terbalik. Apabila tidak terlihat adanya hubungan antara variabel-variabel, 
maka dikatakan tidak terdapat korelasi antara kedua variabel. 
Korelasi antara variabel tersebut dapat dinyatakan dengan suatu koefisien 
korelasi (r).Nilai r berkisar antara –1 dan +1. Tanda (+) dan tanda  (-) dipakai 
untuk korelasi positif dan korelasi negatif. Dalam penelitian ini tahapan analisis 
korelasi merupakan tahapan terpenting didalam menentukan hubungan antara 
faktor-faktor yang berpengaruh pada pergerakan/transportasi. 
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BAB III 
METODOLOGI  STUDI 
3.1 Program Kerja 
Program kerja yang akan dilakukan dalam menyelesaikan studi ini, 
disajikan dalam gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
Analisis Korelasi 
Analisis Regresi Berganda 
Model Tarikan 
Uji Asumsi Regresi Berganda : 
- Uji Multikoliniearitas 
- Uji Normalitas 
Model Final 
Selesai 
Tidak 
Ya 
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Perumusan masalah 
Tinjauan Pustaka  
 
Survey Pendahuluan   
Penentuan Jumlah Sampel 
Pengambilan Data Primer : 
 Jumlah Perjalanan Ke Kampus 
 Jenis kelamin. 
 Jumlah orang di Rumah  
 Jumlah Kepemilikan Mobil 
 Jumlah Kepemilikan Motor 
 Jumlah Mata Kuliah dalam Semester  
 Jarak Rumah Ke Kampus 
 Biaya Transportasi 
 Waktu perjalanan ke kampus (normal) 
 Waktu Perjalanan ke kampus (macet) 
 
Pengambilan Data 
Sekunder : 
 Jumlah mahasiswa tiap 
jurusan, jumlah dosen 
dan jumlah karyawan. 
 Jenis penggunaan ruang 
 
Mulai 
Identifikasi Variabel Bebas dan Tak Bebas 
Reduksi Data 
Uji Validitas dan 
Reliabilitas Data 
 
A 
Ya 
Tidak 
Gambar 3.1. Flowchart Program Kerja 
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3.2. Waktu Pelaksanaan Survei 
Waktu pengamatan dilakukan pada tiap hari dalam 1 minggu untuk 
mewakili kegiatan dalam satu semester, karena jam-jam mata kuliah per hari itu 
berbeda-beda. Berdasarkan karakteristik kegiatan kampus, hari-hari yang 
memiliki padat kegiatan kampus adalah hari senin sampai jumat. 
 
3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Jumlah populasi yang terdapat di Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 
dalam kasus ini dibagi menjadi tiga kelompok populasi yaitu populasi mahasiswa, 
dosen dan karyawan. Masing-masing populasi tersebut terdiri dari unit yang 
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda atau heterogen, yaitu populasi 
mahasiswa dan dosen terbagi atas beberapa jurusan, sedang kan populasi 
karyawan terbagi atas beberapa jurusan/unit kerja yang ada di kampus Fakuiltas 
Teknik UNHAS. Maka teknik pengambilan sampel yang tepat digunakan adalah 
Stratified Random Sampling Dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakteristik 
umum dari anggota populasi, kemudian menentukan strata dari jenis karakteristik 
unit-unit tersebut. Penentuan strata ini didasarkan pada tiap Jurusan/unit kerja, 
setelah itu dari masing-masing Jurusan/unit kerja diambil sampel yang mewakili 
Jurusan/unit kerja tersebut secara random/acak 
. 
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3.4. Penentuan Jumlah Sampel 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2002), pengambilan sampel yang layak 
yaitu dengan menggunakan rumus : 
 
1
.



N
nN
x
n
qp
Zxd  
dimana :  
d  =  Penyimpangan terhadap populasi atau derajat ketepatan (degree of 
reliability)  yang diinginkan (diambil 0,05) 
Z  =  Standar deviasi normal, untuk tingkat kepercayaan 95% = 1.96 
p =  Nilai proporsi (jika tidak dihitung diambil = 0.5) 
q  =  1 – p 
N =  Besarnya populasi 
n  =  Besarnya sampel   
Dari data jumlah populasi tersebut diperoleh jumlah sampel untuk masing-
masing populasi, yaitu : 
- 358 orang untuk mahasiswa kampus unhas dan 260 orang untuk mahasiswa 
kampus Gowa 
- 163 orang untuk dosen  
- 81 orang untuk karyawan  
 Dengan penentuan jumlah sampel dibagi berdasarkan masing-masing 
Jurusan/unit kerja, yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:  
 
I-
25 
Tabel3.1.Penentuan Jumlah Sampel 
PENENTUAN JUMLAH 
SAMPEL MAHASISWA 
KAMPUS UNHAS 
     NO JURUSAN S1 S2 S3 JMLH JMLH(%) SMPL 
1 SIPIL 1002 119 144 1265 24 85 
3 MESIN  887 48 0 935 18 63 
5 PERKAPALAN 666 7 0 673 13 45 
8 ELEKTRO 1073 151 0 1224 23 82 
10 ARSITEKTRUR 618 37 0 655 12 44 
12 GEOLOGI 547 18 0 565 11 38 
  JUMLAH 4793 380 144 5317 100 358 
 
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL 
PEGAWAI 
  
NO UNIT KERJA JUMLAH JUMLAH (%) SAMPEL 
1 TEKNIK SIPIL 9 8.74 7 
2 TEKNIK MESIN 16 15.53 13 
3 TEKNIK PERKAPALAN 8 7.77 6 
4 TEKNIK ELEKTRO 14 13.59 11 
5 TEKNIK ARSITEKTUR 8 7.77 6 
6 TEKNIK GEOLOGI 7 6.80 6 
7 FAKULTAS 41 39.81 32 
  JUMLAH 103 100.00 81 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL TENAGA PENGAJAR 
 
NO UNIT KERJA JUMLAH JUMLAH (%) SAMPEL 
1 TEKNIK SIPIL 54 19.29 31 
2 TEKNIK MESIN 50 17.86 29 
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3 TEKNIK PERKAPALAN 44 15.71 25 
4 TEKNIK ELEKTRO 51 18.21 30 
5 TEKNIK ARSITEKTUR 51 18.21 30 
6 TEKNIK GEOLOGI 30 10.71 17 
  JUMLAH 280 100.00 162 
 
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL 
MAHASISWA GOWA 
    NO JURUSAN S1 JUMLAH JUMLAH(%) SAMPEL 
1 SIPIL 156 156 20 51 
3 MESIN  124 124 16 41 
5 PERKAPALAN 113 113 14 37 
8 ELEKTRO 185 185 23 61 
10 ARSITEKTRUR 129 129 16 42 
12 GEOLOGI 88 88 11 29 
  JUMLAH 795 795 100 260 
Sumber : Analisa Data 
3.5. Metode Pengambilan Data 
Pengambilan data-data ini dapat dibedakan atas survei primer dan survei 
sekunder, yaitu : 
3.5.1. Survei  Primer  
  Survei ini dilakukan melalui wawancara serta pembagian kuisioner.  
 Data yang didapat dari survey primer adalah : 
a. Jenis kelamin mahasiswa, dosen dan karyawan. 
Untuk mengetahui jenis kelamin yang dominan dari populasi. 
b. Jumlah orang ke kampus. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap jumlah orang ke 
kampus. 
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c. Jumlah kepemilikan mobil. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap jumlah kepemilikan 
mobil di rumah. 
d. Jumlah kepemilikan motor 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap jumlah kepemilikan 
motor di rumah. 
e. Jumlah mata kuliah dalam semester ini. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap banyaknya mata kuliah 
yang diambil. 
f. Jarak rumah ke kampus. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap jarak rumah ke kampus. 
g. Biaya transportasi dari rumah ke kampus dalam sehari. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap biaya transportasi dari 
rumah ke kampus. 
h. Waktu perjalanan ke kampus (normal) 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap waktu perjalanan ke 
kampus (normal).  
 
i. Waktu perjalanan ke kampus (macet). 
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Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap waktu perjalanan ke 
kampus (macet). 
j. Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu. 
Untuk mengetahui pengaruh tarikan kampus terhadap jumlah perjalanan ke 
kampus dalam seminggu. 
 
3.5.2 Survei  Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang di dapat dari pihak rektorium 
Universitas Hasanuddin. Data Sekunder diperlukan untuk membantu dalam 
kegiatan wawancara dan pembagian kuisioner. Data yang di dapat dari survei 
sekunder yaitu : 
1. Jumlah mahasiswa tiap jurusan, jumlah dosen dan jumlah karyawan. 
Untuk mengetahui jumlah sample yang dibutuhkan. 
2. Jenis penggunaan ruang 
Untuk mengetahui luas penggunaan  ruang-ruang di kampus. 
3. Jadwal kuliah tiap jurusan dalam satu minggu 
Untuk pembagian kuisioner pada mahasiswa,wawancara pada dosen 
dan karyawan. 
 
 
3.6. Variabel-variabel Penelitian 
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 Variabel-variabel yang berpengaruh dalam pembuatan model tarikan 
perjalanan ke kampus yaitu : 
a. Jenis kelamin mahasiswa, dosen dan karyawan. 
b. Jumlah orang ke kampus. 
c. Jumlah kepemilikan mobil. 
d. Jumlah kepemilikan motor 
e. Jumlah Mata Kuliah Semester ini 
f. Jarak rumah ke kampus. 
g. Biaya transportasi dari rumah ke kampus dalam sehari. 
h. Waktu perjalanan ke kampus (normal) 
i. Waktu perjalanan ke kampus (macet). 
j. Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu. 
3.7. Tabulasi Data 
 Data primer dan data sekunder yang diperoleh dapat ditabulasikan sebagai 
berikut : 
a. Variabel bebas dari setiap mahasiswa perjurusan, dosen dan karyawan 
meliputi: Jenis kelamin, Jumlah orang di rumah, Jumlah kepemilikan mobil, 
Jumlah kepemilikan motor, Jumlah mata kuliah untuk Mahasiswa dan Dosen, 
Jarak rumah ke kampus, Biaya transportasi dari rumah ke kampus dalam 
sehari, Waktu perjalanan ke kampus (normal), Waktu perjalanan ke kampus 
(macet). 
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b. Variabel terikat merupakan jumlah tarikan perjalanan rata-rata dalam 
seminggu. Tarikan perjalanan tiap jurusan, dosen dan karyawan meliputi: 
tarikan perjalanan mahasiswa, tarikan perjalanan dosen, tarikan perjalanan 
karyawan. 
 
Tabel3.2Variabel Model Tarikan Perjalanan 
Simbol 
Variabel 
Variabel Tarikan 
Perjalanan Mahasiswa 
Variabel Tarikan 
Perjalanan Dosen 
Variabel Tarikan 
Perjalanan Karyawan 
Y Jumlah perjalanan ke 
kampus  
Jumlah perjalanan ke 
kampus  
Jumlah perjalanan ke 
kampus  
X1 Jenis kelamin  Jenis kelamin  Jenis kelamin  
X2 Jumlah orang ke kampus Jumlah orang ke kampus Jumlah orang ke kampus 
X3 Jumlah kepemilikan 
mobil 
Jumlah kepemilikan mobil Jumlah kepemilikan mobil 
X4 Jumlah kepemilikan 
motor 
Jumlah kepemilikan 
motor 
Jumlah kepemilikan 
motor 
X5 Jumlah mata kuliah 
dalam Semester ini. 
Jumlah mata kuliah dalam 
Semester ini. 
Jarak rumah ke kampus 
X6 Jarak rumah ke kampus Jarak rumah ke kampus Biaya transportasi dari 
rumah ke kampus 
X7 Biaya transportasi dari 
rumah ke kampus 
Biaya transportasi dari 
rumah ke kampus 
Waktu perjalanan ke 
kampus (normal) 
X8 Waktu perjalanan ke 
kampus (normal) 
Waktu perjalanan ke 
kampus (normal) 
Waktu perjalanan ke 
kampus (macet) 
X9 Waktu perjalanan ke 
kampus (macet) 
Waktu perjalanan ke 
kampus (macet) 
 
 
 
 
3.8. Metode Analisis Data 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan program Statistic Program for 
Special Science (SPSS). Dalam menganalisis data beberapa tahapan uji statistik 
harus dilakukan agar model tarikan pergerakan yang dihasilkan dinyatakan absah, 
yaitu: 
3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data. 
 Kuisioner dikatakan valid (sah), jika pertanyaan pada suatu kuisioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Sedangkan untuk kuisioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang 
terhadap petanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
a. Uji Validitas Data 
 Menentukan nilai r tabel 
Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r (pada lampiran), untuk df = jumlah 
sampel – 2, dengan tingkat signifikansi 5%. 
 Menentukan r hasil 
r hasil untuk tiap variabel bisa dilihat pada kolom CORRECTED ITEM – 
TOTALCORRELATION.  
-  Jika r hasil positif, r hasil > r tabel, maka variabel tersebut valid  
-  Jika r hasil tidak positif, r hasil < r tabel, maka variabel tersebut tidak 
 valid 
 
b.Uji Reliabilitas Data 
 Menentukan nilai r tabel : 
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Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r (pada lampiran), untuk df = jumlah 
sampel – 2, dengan tingkat signifikansi 5%  
 
 Menentukan r hasil 
r hasil adalah angka ALPHA (terletak di akhir output)  
 jika r ALPHA positif dan r ALPHA > r tabel, maka variabel tersebut 
 reliabel. 
 jika r ALPHA tidak positif dan r ALPHA hasil < r tabel, maka variabel 
 tersebut  tidak reliabel.  
c. Uji korelasi 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan/ keeratan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel tak bebas. Hasil dari uji korelasi dinyatakan 
dengan koefisien korelasi, dimana dengan nilai koefisien korelasi ini dapat 
diketahui tingkat keterhubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas yang 
mana sangat berguna dalam menganalisa tingkat keterhubungan tersebut.  
Untuk hubungan antar variabel bebas akan dipilih variabel bebas yang 
memiliki nilai korelasi tidak kuat atau < 0,5 dalam suatu persamaan, sedangkan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas akan dipilih variabel bebas 
yang memiliki korelasi yang kuat atau > 0,5 dalam suatu persamaan.  
 
 
d. Menentukan Nilai R pada Tiap Hubungan Variabel 
Interpretasi nilai R dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
I-
33 
Tabel 3.3  Interpretasi nilai R 
R Intepretasi 
0 
0,01 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,60 
0,61 – 0,80 
0,81 – 0,99 
1 
Tidak Berkorelasi 
Sangat rendah 
Rendah 
Agak rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 
e. Uji Asumsi Regresi Beganda 
i. Uji Multikolinearitas 
 Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 
multikolinieritas (Multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. 
ii. Uji Normalitas 
 Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Model regrasi yang baik adalah distribusi data atau mendekati normal. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kondisi Wilayah Studi 
a. Kondisi Fisik  
Universitas Hasanuddin Makassar yang merupakan perguruan tinggi 
negeri di kawasan Indonesia timur mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan. 
Sekarang ini Universitas Hasanuddin telah mendirikan Fakultas Teknik Gowa.  
Lokasi kampus terletak di Kelurahan Borongloe, Kecamatan Bontomarannu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan (Sulsel), atau sekitar 15 kilometer dari 
ibukota Sulsel, Makassar. 
Bangunan seluas 115.290 meter persegi di atas lahan 38 hektare terdiri dari 
gedung teknik arsitektur, teknik sipil, teknik elektro, teknik mesin, teknik 
perkapalan, teknik geologi dan beberapa fasilitas lainnya. 
b. Jumlah Populasi 
 Jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan pada tahun ajaran 2012/2013 
disajikan dalam tabel 4.1. 
 
 
 
Tabel 4.1.  Jumlah Mahasiswa, Dosen dan Karyawan 
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NO JURUSAN MAHASISWA 
MAHASISWA 
GOWA 
PEGAWAI DOSEN 
1 SIPIL 1265 156 9 54 
2 MESIN  935 124 16 50 
3 PERKAPALAN 673 113 8 44 
4 ELEKTRO 1224 185 14 51 
5 ARSITEKTRUR 655 129 8 51 
6 GEOLOGI 565 88 7 30 
7 FAKULTAS - 
 
41 - 
   
 
  Sumber : Fakultas Teknik Unhas dan SIAKA 
 
Dari data jumlah populasi tersebut diperoleh jumlah sampel untuk masing-
masing populasi, yaitu : 
- 358 orang untuk mahasiswa kampus unhas dan 
260 untuk kampus fakultas Teknik Gowa 
- 163 orang untuk dosen  
- 81 orang untuk karyawan  
 
4.2 Atribut Variabel Dominan Berdasarkan Hasil Suvey 
a. Variabel Mahasiswa 
Berdasarkan jumlah populasi mahasiswa yang kuliah di Fakultas Teknik  
Unhas dan Gowa berjumlah 6.112 orang, maka jumlah sampel diambil sebanyak 
618 sampel dari 6 Jurusan. Mahasiswa Fakultas Teknik Univesitas  Hasanuddin 
memiliki karakteristik, yaitu : Jenis kelamin (X1), Jumlah orang  ke kampus (X2), 
Kepemilikan Mobil (X3), Kepemilikan Motor (X4), Jumlah Mata kuliah (X5), 
Jarak rumah ke kampus (X6), Estimasi biaya transportasi ke kampus setiap 
harinya (X7), Lama perjalanan ke kampus (Normal) (X8), Lama perjalanan ke 
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kampus (Macet) (X9), dan Jumlah perjalanan ke kampus (sebagai variabel Y). 
Atribut variabel mahasiswa yang dominan dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
dengan merujuk pada lampiran III (L-27 s/d L-34). 
Tabel 4.2. Atribut Variabel Mahasiswa yang Dominan 
No. Variabel Atribut Variabel yang Dominan Jumlah (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
 
5 kali 
Laki-laki 
sendiri 
1 mobil 
1 motor 
6 mata kuliah 
1000 – 5000 m 
5000 – 7500 rupiah 
25 – 30 menit  
40 – 45 menit 
 
63.1 
66.8 
75.7 
  57.0 
46.3 
15.2 
28.2 
34.0 
22.0 
13.9 
 
Sumber : Analisa Data 
Keterangan : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X1  =  Jenis Kelamin 
X2  =  Jumlah Orang ke Kampus 
X3  =  Kepemilikan Kendaraan mobil 
X4  =  Kepemilikan Kendaraan motor 
X5  =  Jumlah kuliah dalam semester ini 
X6  =  Jarak rumah ke kampus 
X7  =  BIaya Transportasi ke kampus 
X8  =  Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (normal) 
X9 = Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (macet) 
 
Tabel 4.2. ini menunjukkan bahwa rata-rata tarikan perjalanan mahasiswa 
adalah 5 kali dalam seminggu. Jenis kelamin yang dominan adalah Laki-laki. 
Kebanyakan responden ke kampus seorang diri. Jumlah kepemilikan mobil yang 
dominan adalah 1 mobil. Jumlah kepemilikan motor yang dominan adalah 1 
motor. Jumlah mata kuliah dalam semester ini yang dominan adalah 6 mata 
kuliah. Jarak rumah ke kampus yang dominan adalah 1.000 - 5.000 m. Biaya 
transportasi ke kampus rata-rata sebesar 5.000 – 7.500 rupiah. Waktu perjalanan 
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dari rumah ke kampus jika arus normal adalah 25 – 30 menit. Waktu perjalanan 
dari rumah ke kampus jika arus padat (macet) adalah 40 – 45 menit.  
 
b. Variabel Dosen 
Berdasarkan jumlah populasi dosen yang mengajar di Fakultas Teknik  
Unhas berjumlah 280 orang, maka jumlah sampel diambil sebanyak 163 sampel 
dari 6 Jurusan. Dosen Fakultas Teknik Univesitas  Hasanuddin memiliki 
karakteristik, yaitu : Jenis kelamin (X1), Jumlah orang ke kampus (X2), 
Kepemilikan Mobil (X3), Kepemilikan Motor (X4), Jumlah Mata kuliah (X5), 
Jarak rumah ke kampus (X6), Estimasi biaya transportasi ke kampus setiap 
harinya (X7), Lama perjalanan ke kampus (Normal) (X8), Lama perjalanan ke 
kampus (Macet) (X9), dan Jumlah perjalanan ke kampus (sebagai variabel Y). 
Atribut variabel Dosen yang dominan dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
denganmerujuk pada lampiran III (L-35 s/d L-43). 
Tabel 4.3. Atribut Variabel Dosen yang Dominan 
No. Variabel Atribut Variabel yang Dominan Jumlah (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
5 kali 
Laki-laki 
sendiri 
1 mobil 
1 motor 
5 mata kuliah 
>10.000 M 
15.000 – 30.000 rupiah 
30 – 35 menit 
55 – 60 menit  
68.1 
77.3 
77.9 
73.6 
50.9 
30.1 
41.7 
36.8 
19.6 
41.1 
 
Sumber : Analisa Data 
Keterangan : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X1  =  Jenis Kelamin 
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X2  =  Jumlah Orang ke Kampus 
X3  =  Kepemilikan Kendaraan mobil 
X4  =  Kepemilikan Kendaraan motor 
X5  =  Jumlah kuliah dalam semester ini 
X6  =  Jarak rumah ke kampus 
X7  =  BIaya Transportasi ke kampus 
X8  =  Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (normal) 
X9 = Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (macet) 
 
Tabel 4.3. ini menunjukkan bahwa rata-rata tarikan perjalanan dosen 
adalah 5 kali dalam seminggu. Jenis kelamin yang dominan adalah Laki-laki. 
Kebanyakan responden ke kampus seorang diri. Jumlah kepemilikan mobil yang 
dominan adalah 1 mobil. Jumlah kepemilikan motor yang dominan adalah 1 
motor. Jarak rumah ke kampus yang dominan adalah >10.000 m. Biaya 
transportasi ke kampus rata-rata sebesar 15.000 – 30.000 rupiah. Waktu 
perjalanan dari rumah ke kampus jika arus normal adalah 30 – 35 menit. Waktu 
perjalanan dari rumah ke kampus jika arus padat (macet) adalah 55 – 60 menit. 
 
c.  Variabel Karyawan 
Berdasarkan jumlah populasi Karyawan di Fakultas Teknik  Unhas 
berjumlah 103 orang, maka jumlah sampel diambil sebanyak 81 sampel dari 6 
Jurusan dan kantor Fakultas Teknik. Karyawan Fakultas Teknik Univesitas  
Hasanuddin memiliki karakteristik, yaitu : Jenis kelamin (X1), Jumlah orang ke 
kampus (X2), Kepemilikan Mobil (X3), Kepemilikan Motor (X4), Jarak rumah ke 
kampus (X5), Estimasi biaya transportasi ke kampus setiap harinya (X6), Lama 
perjalanan ke kampus (Normal) (X7), Lama perjalanan ke kampus (Macet) (X8), 
dan Jumlah perjalanan ke kampus (sebagai variabel Y). Atribut variabel Dosen 
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yang dominan dapat dilihat pada tabel di bawah ini denganmerujuk pada lampiran 
III (L-44 s/d L-50). 
Tabel 4.4. Atribut Variabel Karyawan yang Dominan 
No. Variabel Atribut Variabel yang Dominan Jumlah (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
 
5 kali 
Laki-laki 
sendiri 
0 mobil 
2 motor 
>10.000 M 
7.500 – 10.000 rupiah 
25 – 30 menit 
45 – 50 menit  
95.1 
72.8 
70.4 
75.3 
53.1 
28.4 
34.6 
21.0 
19.8 
 
Sumber : Analisa Data 
Keterangan : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X1  =  Jenis Kelamin 
X2  =  Jumlah Orang ke Kampus 
X3  =  Kepemilikan Kendaraan mobil 
X4  =  Kepemilikan kendaraan motor 
X5  =  Jarak rumah ke kampus 
X6  =  BIaya Transportasi ke kampus 
X7  =  Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (normal) 
X8  =  Waktu perjalanan dari rumah ke kampus (macet) 
 
 
Tabel 4.4. ini menunjukkan bahwa rata-rata tarikan perjalanan Karyawan 
adalah 5 kali dalam seminggu. Jenis kelamin yang dominan adalah Laki-laki. 
Kebanyakan responden ke kampus seorang diri. Jumlah kepemilikan mobil yang 
dominan adalah tidak punya mobil. Jumlah kepemilikan motor yang dominan 
adalah 2 motor. Jarak rumah ke kampus yang dominan adalah >10.000 m. Biaya 
transportasi ke kampus rata-rata sebesar 7.500 – 10.000 rupiah. Waktu perjalanan 
dari rumah ke kampus jika arus normal adalah 25 – 30 menit. Waktu perjalanan 
dari rumah ke kampus jika arus padat (macet) adalah 45 – 50 menit. 
4.3 Model Tarikan Mahasiswa, Dosen dan Karyawan  
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4.3.1 Model Tarikan Mahasiswa 
  Untuk memodelkan tarikan perjalanan mahasiswa terlebih dahulu 
melewati tahapan sebagai berikut : 
a.  Uji Validitas dan Reliabilitas Data Tarikan Mahasiswa 
  Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan mahasiswa pada lampiran IV                     
(L-51 s/d L-54), dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini : 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Data Mahasiswa) 
Variabel 
R hasil   
I II III 
X1 -0.163 - - 
X2 0.107 0.042 - 
X3 0.341 0.366 0.357 
X4 0.056 - - 
X5 -0.014 - - 
X6 0.664 0.748 0.762 
X7 0.551 0.614 0.611 
X8 0.732 0.859 0.859 
X9 0.701 0.926 0.84 
ALPHA 0.629 0.783 0.818 
 
        Sumber : Analisa Data      
Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r (pada lampiran XI), untuk df = 
jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini df = 618-2 = 616. Tingkat signifikansi 
5% diperoleh nilai r tabel = 0.078 
Pada tabel 4.5 terlihat bahwa pada tahap I, dari sembilan variabel ada satu 
variabel yaitu variabel X1 (jenis kelamin) yang mempunyai nilai r = -0.163 < r 
tabel = 0.078, sehingga dinyatakan tidak valid, maka dikeluarkan. Begitu pula 
pada variable X4 dan X5. Sedangkan keenam variabel lainnya dinyatakan valid 
dan proses analisis (seperti di atas) diulang untuk variabel yang valid saja. Setelah 
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dilakukan satu putaran lagi, pada tahap II diperoleh variable X2 memiliki nilai r = 
0.042 < r table = 0.078 sedangkan variable lainnya dinyatakan valid dan proses 
analisis dilakukan sekali lagi untuk variable yang valid saja. Pada tahap III 
diperobeh semua variabel mempunyai   r hasil positif dan r hasil > r tabel. Karena 
kelima variabel telah valid maka analisis dilanjutkan pada analisis reliabilitas.  
Pada reliabilitas, r hasil adalah angka alpha (terlihat di akhir output), 
dimana r alpha adalah positif dan lebih besar dari r tabel (r alpha= 0.818 > r tabel 
= 0.078). Dari hasil analisis yang diperoleh, maka variabel X3, X6, X7, dan X8 
adalah reliabel. 
b.  Uji Korelasi Data Tarikan Mahasiswa 
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang 
telah dinyatakan valid dan reliabel dilakukan uji korelasi antara sesama variabel 
bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat, seperti pada 
lampiran V (L-63). Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 
ini : 
Tabel 4.6. Hasil uji korelasi Data Tarikan Mahasiswa 
Correlations 
  Y X3 X6 X7 X8 X9 
Y 1 .089* -0.065 -0.007 -0.035 0.01 
X3 .089* 1 .213** .320** .348** .330** 
X6 -0.065 .213** 1 .509** .706** .775** 
X7 -0.007 .320** .509** 1 .619** .537** 
X8 -0.035 .348** .706** .619** 1 .837** 
X9 0.01 .330** .775** .537** .837** 1 
Pada tabel 4.6 terlihat bahwa variabel bebas X8 dan X9 mempunyai 
koefisien korelasi = 0,837 > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. 
Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara kedua variabel bebas 
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tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel 
bebas X8 yang tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi 
terhadap variabel terikat Y dibandingkan variabel bebas X9. Hal yang sama 
dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5.   
 
c.  Analisa Penentuan Model Regresi Data Tarikan Mahasiswa 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada lampiran VI (L-66 s/d L-68), 
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini : 
Tabel 4.7. Hasil Analisa Regresi Data Tarikan Mahasiswa 
No Variabel 
Parameter 
Model 
Model 
1 
1 Intersep C 4.477 
2 
kepemilikan 
mobil 
X3 0.180 
3 
Jarak rumah 
ke kampus 
X6 -0.084 
  
R2 0.726 
  
SEE 1.01785 
 Sumber : Hasil Analisa 
 Pada  tabel 4.7 terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan 
memasukkan semua variabel yang dinyatakan valid dan reliabel dan telah melalui 
tahapan uji korelasi yaitu variabel X3 dan X6. Kemudian dilakukan analisis 
regresi dan variabel yang tidak layak masuk dalam regresi dikeluarkan satu 
persatu, dandiperoleh angka R2 sebesar 0,726 menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara jumlah tarikan perjalanan mahasiswa dalam seminggu 
dengan variabel bebasnya adalah cukup kuat. Standar Error of Estimate (SEE) 
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adalah 1.01785 atau 1.01785 x/minggu (satuan yang dipakai adalah variabel 
terikat/jumlah tarikan perjalanan mahasiswa dalam seminggu).  
 Persamaan Regresinya : 
 
 Y = 4,477 + 0.180 X3 - 0.084 X6  
 Dimana : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X3  = kepemilikan mobil 
X6 = jarak rumah ke kampus 
 Konstanta regresi sebesar 4,477 berarti jika tidak ada 
kesemua variabel, jumlah tarikan perjalanan mahasiswa sebesar 4,477 
x/minggu.  
 Koefisien X3 sebesar 0.180 berarti setiap penambahan 1 
unit mobil (X3) akan meningkatkan jumlah tarikan perjalanan mahasiswa 
sebesar 0,180 x/minggu. 
 Koefisien X6 sebesar 0,084 berarti setiap penambahan 
jarak dari rumah ke kampus akan mengurangi jumlah tarikan perjalanan 
mahasiswa sebesar 0,084 x/minggu. 
 
 
 
 
d.  Uji Asumsi Regresi Berganda Data Tarikan Mahasiswa 
1)  Uji Multikoliniearitas Data Tarikan Mahasiswa 
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Hasil uji multikolinearitas dari model yang telah diuji signifikansinya pada 
lampiran VII (L-72 s/d L-73), dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini : 
Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas Data Tarikan Mahasiswa 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
Tolerance VIF X3 X6 
X3 .955 1.047 1 -.213 
X6 .955 1.047 -.213 1 
 Sumber : Analisa Data 
 Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 
Tolerance 
Pada tabel 4.8 terlihat bahwa variabel model mempunyai nilai VIF di sekitar 
1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE untuk variabel nilainya 
mendekati 1. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi tersebut 
tidak terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
 Besaran korelasi antar variabel bebas  
Pada kolom korelasi terlihat semua angka korelasi antar variabel independent 
di bawah 0,5. Sebagai contoh korelasi antara variabel X5 dan X6 sebesar 
0,130. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam model 
regresi di atas. 
 
2)  Uji Normalitas Data Tarikan Mahasiswa 
Pada lampiran VIII (L-78), diperoleh grafik dari model regresi terpilih 
(model ke-3), dimana titik-titik yang ada menyebar di sekitar garis diagonal, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai 
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untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan mahasiswa ke kampus dalam seminggu 
berdasar masukan variabel bebasnya. 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik hasil uji normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.2 Model Tarikan Dosen 
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 Untuk memodelkan tarikan perjalanan Dosen terlebih dahulu melewati 
tahapan sebagai berikut :  
a.  Uji Validitas dan Reliabilitas Data Tarikan Dosen 
  Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan dosen pada lampiran IV (L-
55 s/d L-58), dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini : 
Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas Data Tarikan Dosen 
Variabel 
 r hasil tahap ke  
I II III 
X1 -0.028 - - 
X2 0.167 0.136 - 
X3 0.077 - - 
X4 -0.206 - - 
X5 0.044 - - 
X6 0.750 0.791 0.818 
X7 0.572 0.556 0.553 
X8 0.758 0.873 0.870 
X9 0.800 0.872 0.874 
ALPHA 0.650 0.775 0.834 
Sumber : Hasil Analisa 
 Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r (pada lampiran XI), untuk df = 
jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini    df = 163-2 = 161. Tingkat signifikansi 
5% diperoleh nilai r tabel = 0.154 
Pada tabel 4.9 terlihat bahwa pada tahap I, dari sembilan variabel ada lima 
variabel yaitu: variabel X1 (jenis kelamin) dengan nilai r = -0.028 < r tabel 
=0.154, begitu pula dengan variable X3. X4 dan X5 memiliki nilai r yanglebih 
kecil dari r table sehingga dinyatakan tidak valid, maka dikeluarkan dan proses 
analisis diulang untuk variabel yang valid saja. Setelah dilakukan satu putaran 
lagi, pada tahap II diperoleh bahwa variable X2 mempunyai   r hasil = 0.136 < r 
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table sehingga variable tersebut dikeluarkan dan dilakukan proses analisis sekali 
lagi. Pada tahap III dapat dilihat bahwa semua variable bernilai  positif dan r hasil 
> r tabel. Maka keempat variabel telah valid dilanjutkan pada analisis reliabilitas.  
 
Pada reliabilitas, r hasil adalah angka alpha (terlihat di akhir output), 
dimana r alpha adalah positif dan lebih besar dari r tabel (r ALPHA = 0.834 > r 
tabel = 0.154), maka variabel X6, X7, X8, X9 adalah reliabel. 
 
a. Uji Korelasi Data Tarikan Dosen 
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang 
telah dinyatakan valid dan reliabel dilakukan uji korelasi antara sesama variabel 
bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat, seperti pada 
lampiran V (L-64). Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut 
ini : 
Tabel 4.10. Hasil Uji Korelasi Data Tarikan Dosen 
 
Y X6 X7 X8 X9 
Y 1 .021 .113 .060 .044 
X6 .021 1 .484** .800** .788** 
X7 .113 .484** 1 .518** .543** 
X8 .060 .800** .518** 1 .861** 
X9 .044 .788** .543** .861** 1 
Sumber : Hasil Analisa 
 
Pada tabel 4.10 terlihat bahwa variabel bebas X8 dan X9 mempunyai 
koefisien korelasi = 0,861 > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. 
Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara kedua variabel bebas 
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tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel 
bebas X8 yang tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi 
terhadap variabel terikat Y dibandingkan variabel bebas X9. Hal yang sama 
dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5.   
   
c.  Analisa Penentuan Model Regresi Data Tarikan Dosen 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada lampiran VI (L-69), dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 
Tabel 4.11. Hasil Analisa Regresi Data Tarikan Dosen 
No Variabel 
Parameter 
Model 
Model 
1 
1 Intersep C 4.014 
2 jarak rumah ke kampus X6 -0.042 
3 biaya transportasi ke 
kampus 
X7 -0.112 
  R2 0.657 
  SEE 0.78382 
 Sumber : Hasil Analisa 
 
 Pada  tabel 4.11 terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan 
memasukkan semua variabel yang dinyatakan valid dan reliabel dan telah melalui 
tahapan uji korelasi yaitu variabel X6 dan X7. Pada X6 dan X7 di liat memiliki 
tanda negatif (-) namun ini sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dan merupakan 
nilai yang terbaik. 
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 Pada model summary, Standar Error of Estimate (SEE) adalah 0.78382 atau 
0.78382 x/minggu (satuan yang dipakai adalah variabel terikat/jumlah tarikan 
perjalanan mahasiswa dalam seminggu).  
Persamaan regresinya adalah : 
Y =   4,014 – 0.042 X6 - 0,112 X7  
 Dimana : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X6 = Jarak rumah ke kampus 
X7  =  biaya transportasi ke kampus tiap hari 
 
 Konstanta regresi sebesar 4,014 berarti jika tidak ada 
kesemua variabel, jumlah tarikan perjalanan mahasiswa sebesar 4,014 
x/minggu. 
 Koefisien X6 sebesar -0,042 berarti semakin besar jarak 
dari rumah ke kampus maka semakin kecil jumlah tarikan pergerakan ke 
kampus.  
 Koefisien X7 sebesar -0,112 berarti semakin tinggi biaya 
transportasi (X7) akan meningkatkan jumlah tarikan perjalanan dosen sebesar 
-0,112 x/minggu. 
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d. Uji Asumsi Regresi Berganda/ 
1)  Uji Multikolinearitas 
Dari model yang telah diuji signifikansinya, diperoleh hasil uji 
multikolinearitas seperti pada lampiran VII (L-74), yang dapat dilihat pada tabel 
4.12 berikut ini :  
Tabel 4.12. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
Tolerance VIF X6 
X7 
X6 0,766 
 
1,306 1 -0.484 
X7 0,766 1,306 -0.484 1 
Sumber : Hasil analisa 
 
 Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance 
Pada tabel 4.12 terlihat bahwa variabel model mempunyai nilai VIF di sekitar 
1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE untuk variabel nilainya 
mendekati 1. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak 
terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
 Besaran korelasi antar variabel bebas  
Pada kolom korelasi terlihat semua angka korelasi antar variabel independent 
di bawah 0,5. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam 
model regresi di atas. 
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2)  Uji Normalitas 
Pada lampiran VIII (L-79), diperoleh grafik dari model, dimana titik-titik 
yang ada menyebar di sekitar garis diagonal walaupun ada titik yang ekstrim, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai 
untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan mahasiswa ke kampus dalam seminggu 
berdasar masukan variabel bebasnya. 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik hasil uji normalitas   
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4.3.3 Model Tarikan Karyawan  
Untuk memodelkan tarikan perjalanan karyawanterlebih dahulu melewati 
tahapan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas dan Relisbilitsd Data Tarikan Karyawan 
Hasil uji validitas dan reliabilitas data tarikan karyawan pada lampiran IV (L-
59 s/d L-62), dapat dilihat pada table 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Data Mahasiswa) 
Variabel 
 
 r hasil tahap 
ke  
I II 
X1 0.178 - 
X2 -0.044 - 
X3 0.110 - 
X4 -0.077 - 
X5 0.706 0.721 
X6 0.420 0.456 
X7 0.823 0.874 
X8 0.791 0.857 
ALPHA 0.642 0.804 
Sumber : Hasil Analisa 
Nilai r tabel dapat ditentukan dari tabel r (pada lampiran XI), untuk df = 
jumlah sampel – 2, atau dalam kasus ini    df = 81-2 = 79. Tingkat signifikansi 5% 
diperoleh nilai r tabel = 0.219 
Pada tabel 4.13 terlihat bahwa pada tahap I, dari delapan variabel ada 
empat variabel yaitu: variabel X1 (jenis kelamin) dengan nilai r = 0.178 < r tabel 
=0.219, X2 (jumlah orang di rumah) dengan nila r = -0.044, X3 (kepemilikan 
mobil) dengan nilai r = 0,110, X4 (kepemilikan motor) dengan nilai r = 0.037 < r 
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tabel sehingga dinyatakan tidak valid, maka dikeluarkan dan proses analisis 
diulang untuk variabel yang valid saja. Setelah dilakukan satu putaran lagi, pada 
tahap II diperoleh semua variabel mempunyai r hasil > r tabel. Karena keempat 
variabel telah valid maka analisis dilanjutkan pada analisis reliabilitas..  
 Pada reliabilitas, r hasil adalah angka alpha (terlihat di akhir output), 
dimana r alpha adalah positif dan lebih besar dari r tabel (r ALPHA = 0.804 > r 
tabel = 0.219), maka variabel Y, X5, X6, X7, X8 adalah reliabel. 
 
b. Uji Korelasi Data Tarikan Karyawan 
Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, maka untuk variabel yang 
telah dinyatakan valid dan reliabel dilakukan uji korelasi antara sesama variabel 
bebas dan uji korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat, seperti pada 
lampiran V (L-65). Hasil uji korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut 
ini : 
Tabel 4.14. Hasil Uji Korelasi Data Tarikan Dosen 
Correlations 
 
Y X5 X6 X7 X8 
Y 1 .048 -.055 -.066 -.075 
X5 .048 1 .306** .736** .701** 
X6 -.055 .306** 1 .448** .448** 
X7 -.066 .736** .448** 1 .869** 
X8 -.075 .701** .448** .869** 1 
 
Pada tabel 4.14 terlihat bahwa variabel bebas X7 dan X8 mempunyai 
koefisien korelasi = 0,869 > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. 
Jadi, berdasarkan persyaratan hanya salah satu saja di antara kedua variabel bebas 
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tersebut yang boleh digunakan dalam model nantinya. Dalam hal ini, variabel 
bebas X8 yang tepilih karena mempunyai koefisien korelasi yang lebih tinggi 
terhadap variabel terikat Y dibandingkan variabel bebas X7. Hal yang sama 
dilakukan untuk semua variable yang memiliki koefisien korelasi > 0.5.   
 
c.  Analisa Penentuan Model Regresi Data Tarikan Karyawan 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada lampiran VI (L-70) , dapat 
dilihat pada tabel 4.15 berikut ini : 
Tabel 4.15. Hasil Analisa Regresi Data Tarikan Dosen 
No Variabel 
Parameter 
Model 
Model 
1 
1 Intersep C 5.045 
2 Biaya transportasi ke 
kampus 
X6 -0.014 
3 Lama perjalanan ke 
kampus (macet) 
X8 -0.013 
  R2 0.658 
  SEE 0.90207 
 Sumber : Hasil Analisa 
 
 Pada  tabel 4.15 terlihat bahwa model pertama diperoleh dengan 
memasukkan semua variabel yang dinyatakan valid dan reliabel dan telah melalui 
tahapan uji korelasi yaitu variabel X6 dan X8. Pada X6 dan X8 di lihat memiliki 
tanda negatif (-) tetapi hal ini sesuai dengan angka yang diharapkan.   
 Pada model summary, Standar Error of Estimate (SEE) adalah 0.90207 atau 
0.90207 x/minggu (satuan yang dipakai adalah variabel terikat/jumlah tarikan 
perjalanan mahasiswa dalam seminggu). 
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Persamaan Regresinya: 
Y = 5,045 - 0,014 X6 – 0,013 X8 
Dimana : 
Y  =  Jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu 
X6  =  Estimasi biaya ke kampus 
X8 = Lama perjalanan ke kampus (macet) 
 
 Konstanta regresi sebesar 5,045 berarti jika tidak ada 
kesemua variabel, jumlah tarikan perjalanan mahasiswa sebesar 5,045 
x/minggu.  
 Koefisien X6 sebesar -0,014 berarti semakin besar biaya 
transportasi dari rumah ke kampus (X6) akan membuat tarikan pergerakan 
semakin rendah. 
 Koefisien X8 sebesar -0,013 berarti semakin lama waktu 
yang dibutuhkan ke kampus maka akan membuat tarikan pergerakan semakin 
rendah. 
d. Uji Asumsi Regresi Berganda 
1)  Uji Multikolinearitas 
Dari model yang telah diuji signifikansinya, diperoleh hasil uji multikolinearitas 
pada lampiran VII (L-76 s/d L-77), yang dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini :  
Tabel 4.16. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Indikator 
Multikolinearitas Korelasi 
 
I-
56 
Tolerance VIF X6 X8 
X6 
0.799 1.251 1 -0.448 
X8 0.799 1.251 -0.448 1 
 Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance 
Pada tabel 4.16 terlihat bahwa variabel model mempunyai nilai VIF di sekitar 
1. Demikian juga dengan nilai TOLERANCE untuk variabel nilainya 
mendekati 1. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak 
terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). 
 Besaran korelasi antar variabel bebas  
Pada kolom korelasi terlihat semua angka korelasi antar variabel independent 
di bawah 0,5. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam 
model regresi di atas. 
2)  Uji Normalitas 
Pada lampiran X, diperoleh grafik dari model, dimana titik-titik yang ada 
menyebar di sekitar garis diagonal walaupun ada titik yang ekstrim, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai 
untuk prediksi jumlah tarikan perjalanan mahasiswa ke kampus dalam seminggu 
berdasar masukan variabel bebasnya. 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
Observed Cum Prob
1,0,8,5,30,0
E
x
p
e
c
te
d
 C
u
m
 P
ro
b
1,0
,8
,5
,3
0,0
 
 
 
 
Gambar 4.3 Grafik hasil uji normalitas   
 
 
 
4.3.4 Penentuan Variabel yang Mempengaruhi Tarikan Perjalanan  
Berdasarkan model yang terbentuk maka dapat diketahui bahwa : 
a. Tarikan perjalanan mahasiswa (y) sangat dipengaruhi oleh variabel X6 yaitu 
Jarak rumah ke kampus. 
b. Tarikan perjalanan dosen (y) sangat dipengaruhi oleh variabel X6 yaitu jarak 
rumah ke kampus setiap hari. 
c. Tarikan perjalanan Karyawan (y) sangat dipengaruhi oleh variabel X6 yaitu 
estimasi biaya dari rumah ke kampus. 
 
 
I-
58 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa maka dapat diketahui bahwa : 
d. Tarikan perjalanan mahasiswa (y) sangat dipengaruhi oleh kepemilikan mobil 
(X3) dan juga dipengaruhi oleh jarak rumah ke kampus (X6). Sedangkan 
tarikan perjalanan dosen (y) sangat dipengaruhi oleh jarak rumah ke kampus 
(X6) dan biaya transportasi ke kampus (X7). Dan tarikan perjalanan karyawan 
juga sangat dipengaruhi oleh  biaya transportasi dari rumah ke kampus (X6) 
dan lama perjalanan ke kampus (X8). 
e. Model tarikan perjalanan mahasiswa Y = 4,477 + 0,180 X3 - 0.084 X6, 
dimana : R2 = 0.726, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X3 = 
Kepemilikan mobil, dan X6 = Jarak dari rumah ke kampus.  
f. Model tarikan perjalanan dosen : Y =   4,014 – 0.042 X6 - 0,112 X7, dimana : 
R2 = 0.657, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = jarak 
rumah ke kampus dan X7 = biaya trasportasi ke kampus. 
g. Model tarikan perjalanan Karyawan : Y = 5,045 - 0,014 X6 – 0,013 X8, 
dimana : R2 = 0.658, Y = jumlah perjalanan ke kampus dalam seminggu, X6 = 
biaya trasportasi ke kampus dan X8 = Lama perjalanan ke kampus (macet). 
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5.2. Saran 
 Perlunya dilakukan studi lebih lanjut tentang model tarikan perjalanan ke 
kampus Fakultas Teknik Gowa dengan menggunakan metode yang berbeda 
misalnya metode analisis kategori.  
 Model ini bisa dipergunakan sebagai alternatif pemecahan masalah untuk 
pengendalian kampus Fakultas Teknik Gowa pada masa yang akan datang.  
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LAMPIRAN II 
DATA STATISTIK  
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
1. DATA MAHASISWA 
 
    
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
JENIS 
KELAMIN 
JUMLAH 
ORANG 
KE 
KAMPUS 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
KEPEMILIKAN 
MOTOR 
JUMLAH 
MATA 
KULIAH 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
N Valid 618 618 618 618 618 618 618 618 618 618 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.2589 .6683 .3155 .8576 1.5000 5.7217 4.4434 3.4838 4.9531 7.5615 
Std. Deviation 1.17963 .47121 .64347 .70592 .97497 2.83933 1.24119 1.51081 2.46125 3.21266 
Variance 1.392 .222 .414 .498 .951 8.062 1.541 2.283 6.058 10.321 
Range 6.00 1.00 5.00 3.00 11.00 12.00 5.00 7.00 11.00 11.00 
Minimum 1.00 .00 .00 .00 .00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 7.00 1.00 5.00 3.00 11.00 12.00 6.00 8.00 12.00 12.00 
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2. DATA DOSEN 
Statistics 
    
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
JENIS 
KELAMIN 
JUMLAH 
ORANG 
KE 
KAMPUS 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
KEPEMILIKAN 
MOTOR 
JUMLAH 
MATA 
KULIAH 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
N Valid 163 163 163 163 163 163 163 163 163 163 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.3926 .7730 .2822 1.2209 1.0184 4.6258 5.0061 5.2638 6.5276 9.4172 
Median 5.0000 1.0000 .0000 1.0000 1.0000 5.0000 5.0000 5.0000 7.0000 11.0000 
Std. 
Deviation 
1.00882 .42018 .63352 .53315 .87822 1.68173 1.02738 1.20097 2.78069 3.08484 
Variance 1.018 .177 .401 .284 .771 2.828 1.056 1.442 7.732 9.516 
Minimum 2.00 .00 .00 .00 .00 .00 2.00 2.00 1.00 1.00 
Maximum 5.00 1.00 5.00 4.00 5.00 11.00 6.00 8.00 12.00 12.00 
Sum 716.00 126.00 46.00 199.00 166.00 754.00 816.00 858.00 1064.00 1535.00 
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3. DATA KARYAWAN 
 
Statistics 
    
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
JENIS 
KELAMIN 
JUMLAH 
ORANG DI 
RUMAH 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
KEPEMILIKAN 
MOTOR 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
N Valid 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.8765 .7284 .5432 .2840 1.8148 4.9753 3.7160 5.5185 8.6543 
Median 5.0000 1.0000 .0000 .0000 2.0000 5.0000 4.0000 6.0000 9.0000 
Std. Deviation .57842 .44756 1.34210 .55305 .79232 .79018 1.10944 2.23669 2.71643 
Variance .335 .200 1.801 .306 .628 .624 1.231 5.003 7.379 
Minimum 1.00 .00 .00 .00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 5.00 1.00 8.00 3.00 6.00 6.00 6.00 11.00 12.00 
Sum 395.00 59.00 44.00 23.00 147.00 403.00 301.00 447.00 701.00 
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LAMPIRAN III.  
 
TABEL FREKUENSI DATA DAN HISTOGRAM 
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
I. DATA MAHASISWA 
 
Frequencies 
 
 
JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative  
Percent 
Valid 1,00 19 3,1 3,1 3,1 
2,00 59 9,5 9,5 12,6 
3,00 67 10,8 10,8 23,5 
4,00 79 12,8 12,8 36,2 
5,00 390 63,1 63,1 99,4 
7,00 4 ,6 ,6 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
 
 
 
JENIS KELAMIN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 205 33,2 33,2 33,2 
1,00 413 66,8 66,8 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
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JUMLAH ORANG KE KAMPUS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 468 75.7 75.7 75.7 
1.00 115 18.6 18.6 94.3 
2.00 29 4.7 4.7 99.0 
3.00 4 .6 .6 99.7 
5.00 2 .3 .3 100.0 
Total 618 100.0 100.0  
 
KEPEMILIKAN MOBIL 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 186 30,1 30,1 30,1 
1,00 352 57,0 57,0 87,1 
2,00 62 10,0 10,0 97,1 
3,00 18 2,9 2,9 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
KEPEMILIKAN MOTOR 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 57 9,2 9,2 9,2 
1,00 286 46,3 46,3 55,5 
2,00 217 35,1 35,1 90,6 
3,00 38 6,1 6,1 96,8 
4,00 14 2,3 2,3 99,0 
5,00 4 ,6 ,6 99,7 
6,00 1 ,2 ,2 99,8 
11,00 1 ,2 ,2 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
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JUMLAH MATA KULIAH 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 8 1,3 1,3 1,3 
1,00 47 7,6 7,6 8,9 
2,00 38 6,1 6,1 15,0 
3,00 57 9,2 9,2 24,3 
4,00 70 11,3 11,3 35,6 
5,00 66 10,7 10,7 46,3 
6,00 94 15,2 15,2 61,5 
7,00 60 9,7 9,7 71,2 
8,00 44 7,1 7,1 78,3 
9,00 52 8,4 8,4 86,7 
10,00 76 12,3 12,3 99,0 
11,00 4 ,6 ,6 99,7 
12,00 2 ,3 ,3 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
 
JARAK RUMAH KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 17 2,8 2,8 2,8 
2,00 18 2,9 2,9 5,7 
3,00 97 15,7 15,7 21,4 
4,00 174 28,2 28,2 49,5 
5,00 166 26,9 26,9 76,4 
6,00 146 23,6 23,6 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
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ESTIMASI BIAYA KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 47 7,6 7,6 7,6 
2,00 109 17,6 17,6 25,2 
3,00 210 34,0 34,0 59,2 
4,00 94 15,2 15,2 74,4 
5,00 95 15,4 15,4 89,8 
6,00 40 6,5 6,5 96,3 
7,00 17 2,8 2,8 99,0 
8,00 6 1,0 1,0 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
 
LAMA PERJALANAN KA KAMPUS (NORMAL) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 17 2,8 2,8 2,8 
2,00 97 15,7 15,7 18,4 
3,00 111 18,0 18,0 36,4 
4,00 75 12,1 12,1 48,5 
5,00 36 5,8 5,8 54,4 
6,00 136 22,0 22,0 76,4 
7,00 55 8,9 8,9 85,3 
8,00 27 4,4 4,4 89,6 
9,00 39 6,3 6,3 96,0 
10,00 15 2,4 2,4 98,4 
11,00 1 ,2 ,2 98,5 
12,00 9 1,5 1,5 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
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LAMA PERJALANAN KE KAMPUS (MACET) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 12 1,9 1,9 1,9 
2,00 24 3,9 3,9 5,8 
3,00 59 9,5 9,5 15,4 
4,00 52 8,4 8,4 23,8 
5,00 27 4,4 4,4 28,2 
6,00 66 10,7 10,7 38,8 
7,00 39 6,3 6,3 45,1 
8,00 51 8,3 8,3 53,4 
9,00 86 13,9 13,9 67,3 
10,00 69 11,2 11,2 78,5 
11,00 44 7,1 7,1 85,6 
12,00 89 14,4 14,4 100,0 
Total 618 100,0 100,0  
 
 
Histogram 
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II. DATA DOSEN 
 
Frequence 
 
 
JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 15 9,2 9,3 9,3 
3,00 18 11,0 11,1 20,4 
4,00 18 11,0 11,1 31,5 
5,00 111 68,1 68,5 100,0 
Total 162 99,4 100,0  
Missing System 1 ,6   
Total 163 100,0   
 
 
 
 
JENIS KELAMIN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 37 22,7 22,7 22,7 
1,00 126 77,3 77,3 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
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JUMLAH ORANG KE KAMPUS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 127 77.9 77.9 77.9 
1.00 29 17.8 17.8 95.7 
2.00 6 3.7 3.7 99.4 
5.00 1 .6 .6 100.0 
Total 163 100.0 100.0  
 
KEPEMILIKAN MOBIL 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 5 3,1 3,1 3,1 
1,00 120 73,6 73,6 76,7 
2,00 36 22,1 22,1 98,8 
3,00 1 ,6 ,6 99,4 
4,00 1 ,6 ,6 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
 
KEPEMILIKAN MOTOR 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 45 27,6 27,6 27,6 
1,00 83 50,9 50,9 78,5 
2,00 24 14,7 14,7 93,3 
3,00 10 6,1 6,1 99,4 
5,00 1 ,6 ,6 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
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JUMLAH MATA KULIAH 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 1 ,6 ,6 ,6 
2,00 11 6,7 6,7 7,4 
3,00 32 19,6 19,6 27,0 
4,00 31 19,0 19,0 46,0 
5,00 49 30,1 30,1 76,1 
6,00 23 14,1 14,1 90,2 
7,00 7 4,3 4,3 94,5 
8,00 5 3,1 3,1 97,5 
9,00 1 ,6 ,6 98,2 
10,00 2 1,2 1,2 99,4 
11,00 1 ,6 ,6 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
 
 
 
JARAK RUMAH KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 4 2,5 2,5 2,5 
3,00 6 3,7 3,7 6,1 
4,00 43 26,4 26,4 32,5 
5,00 42 25,8 25,8 58,3 
6,00 68 41,7 41,7 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
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ESTIMASI BIAYA KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 4 2,5 2,5 2,5 
3,00 9 5,5 5,5 8,0 
4,00 26 16,0 16,0 23,9 
5,00 46 28,2 28,2 52,1 
6,00 60 36,8 36,8 89,0 
7,00 15 9,2 9,2 98,2 
8,00 3 1,8 1,8 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
 
 
LAMA PERJALANAN KA KAMPUS (NORMAL) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 ,6 ,6 ,6 
2,00 10 6,1 6,1 6,7 
3,00 27 16,6 16,6 23,3 
4,00 14 8,6 8,6 31,9 
5,00 4 2,5 2,5 34,4 
6,00 10 6,1 6,1 40,5 
7,00 32 19,6 19,6 60,1 
8,00 19 11,7 11,7 71,8 
9,00 23 14,1 14,1 85,9 
10,00 15 9,2 9,2 95,1 
11,00 3 1,8 1,8 96,9 
12,00 5 3,1 3,1 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
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LAMA PERJALANAN KE KAMPUS (MACET) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 ,6 ,6 ,6 
2,00 1 ,6 ,6 1,2 
3,00 5 3,1 3,1 4,3 
4,00 9 5,5 5,5 9,8 
5,00 12 7,4 7,4 17,2 
6,00 15 9,2 9,2 26,4 
7,00 2 1,2 1,2 27,6 
8,00 6 3,7 3,7 31,3 
9,00 9 5,5 5,5 36,8 
10,00 12 7,4 7,4 44,2 
11,00 24 14,7 14,7 58,9 
12,00 67 41,1 41,1 100,0 
Total 163 100,0 100,0  
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HistograM 
 
 
 
L - 41 
 
 
 
 
L - 42 
 
 
 
 
L - 43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L - 44 
 
III. DATA KARYAWAN  
 
Frequency 
 
JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,2 1,2 1,2 
3,00 3 3,7 3,7 4,9 
5,00 77 95,1 95,1 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
JENIS KELAMIN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 22 27,2 27,2 27,2 
1,00 59 72,8 72,8 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
 
JUMLAH ORANG KE KAMPUS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 57 70.4 70.4 70.4 
1.00 16 19.8 19.8 90.1 
2.00 6 7.4 7.4 97.5 
8.00 2 2.5 2.5 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
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KEPEMILIKAN MOBIL 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00 61 75,3 75,3 75,3 
1,00 18 22,2 22,2 97,5 
2,00 1 1,2 1,2 98,8 
3,00 1 1,2 1,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
KEPEMILIKAN MOTOR 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 28 34,6 34,6 34,6 
2,00 43 53,1 53,1 87,7 
3,00 9 11,1 11,1 98,8 
6,00 1 1,2 1,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
JARAK RUMAH KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 1 1,2 1,2 1,2 
4,00 23 28,4 28,4 29,6 
5,00 34 42,0 42,0 71,6 
6,00 23 28,4 28,4 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
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ESTIMASI BIAYA KE KAMPUS 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 2 2,5 2,5 2,5 
2,00 7 8,6 8,6 11,1 
3,00 26 32,1 32,1 43,2 
4,00 28 34,6 34,6 77,8 
5,00 13 16,0 16,0 93,8 
6,00 5 6,2 6,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
LAMA PERJALANAN KA KAMPUS (NORMAL) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,2 1,2 1,2 
2,00 3 3,7 3,7 4,9 
3,00 17 21,0 21,0 25,9 
4,00 9 11,1 11,1 37,0 
5,00 8 9,9 9,9 46,9 
6,00 17 21,0 21,0 67,9 
7,00 11 13,6 13,6 81,5 
8,00 4 4,9 4,9 86,4 
9,00 9 11,1 11,1 97,5 
10,00 1 1,2 1,2 98,8 
11,00 1 1,2 1,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
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LAMA PERJALANAN KE KAMPUS (MACET) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,2 1,2 1,2 
3,00 1 1,2 1,2 2,5 
4,00 4 4,9 4,9 7,4 
5,00 5 6,2 6,2 13,6 
6,00 12 14,8 14,8 28,4 
7,00 4 4,9 4,9 33,3 
8,00 9 11,1 11,1 44,4 
9,00 5 6,2 6,2 50,6 
10,00 16 19,8 19,8 70,4 
11,00 9 11,1 11,1 81,5 
12,00 15 18,5 18,5 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
 
 
Histogram 
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LAMPIRAN IV 
 
HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN REABILITAS 
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
I. Data Mahasiswa 
 
 
Reliability i 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
    
JENIS KELAMIN ,6683 ,47121 618 
JUMLAH ORANG DI 
RUMAH 
,3155 ,64347 618 
KEPEMILIKAN MOBIL ,8576 ,70592 618 
KEPEMILIKAN MOTOR 1,5000 ,97497 618 
JUMLAH MATA KULIAH 5,7217 2,83933 618 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
4,4434 1,24119 618 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
3,4838 1,51081 618 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
4,9531 2,46125 618 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
7,5615 3,21266 618 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
29,5049 68,899 8,30052 9 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JENIS KELAMIN 28.8366 69.965 -.163 .067 .651 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
29.1893 67.360 .107 .120 .635 
KEPEMILIKAN MOBIL 28.6472 64.537 .341 .167 .614 
KEPEMILIKAN MOTOR 28.0049 67.058 .056 .016 .642 
JUMLAH MATA 
KULIAH 
23.7832 61.444 -.014 .070 .728 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
25.0615 55.115 .664 .634 .545 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
26.0210 54.335 .551 .413 .553 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
24.5518 40.044 .732 .751 .450 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
21.9434 32.783 .701 .773 .445 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,629 ,590 9 
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Reliability ii 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
.3155 .64347 618 
KEPEMILIKAN MOBIL .8576 .70592 618 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
4.4434 1.24119 618 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
3.4838 1.51081 618 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
4.9531 2.46125 618 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
7.5615 3.21266 618 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21.6149 60.759 7.79481 6 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
21.2994 59.925 .042 .050 .818 
KEPEMILIKAN MOBIL 20.7573 56.382 .366 .163 .793 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
17.1715 46.554 .748 .631 .724 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
18.1311 45.907 .614 .410 .737 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
16.6618 31.106 .859 .749 .645 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
14.0534 24.278 .826 .772 .694 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,783 ,772 9 
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Reliability iii 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEPEMILIKAN MOBIL .8576 .70592 618 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
4.4434 1.24119 618 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
3.4838 1.51081 618 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
4.9531 2.46125 618 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
7.5615 3.21266 618 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21.2994 59.925 7.74111 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEPEMILIKAN MOBIL 20.4417 55.667 .357 .155 .849 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
16.8560 45.605 .762 .623 .773 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
17.8155 45.230 .611 .408 .790 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
16.3463 30.502 .859 .746 .693 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
13.7379 23.471 .840 .772 .744 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.818 .844 5 
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II. Data dosen 
 
Reliability i 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JENIS KELAMIN .7730 .42018 163 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
.2822 .63352 163 
KEPEMILIKAN MOBIL 1.2209 .53315 163 
KEPEMILIKAN MOTOR 1.0184 .87822 163 
JUMLAH MATA KULIAH 4.6258 1.68173 163 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
5.0061 1.02738 163 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
5.2638 1.20097 163 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
6.5276 2.78069 163 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
9.4172 3.08484 163 
 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
34.1350 57.340 7.57230 9 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JENIS KELAMIN 33.3620 57.343 -.028 .070 .664 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
33.8528 55.361 .167 .276 .651 
KEPEMILIKAN MOBIL 32.9141 56.437 .077 .075 .658 
KEPEMILIKAN MOTOR 33.1166 59.351 -.206 .136 .692 
JUMLAH MATA KULIAH 29.5092 53.437 .044 .121 .686 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
29.1288 45.854 .750 .753 .566 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
28.8712 46.533 .572 .387 .584 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
27.6074 27.499 .758 .814 .458 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
24.7178 23.772 .800 .789 .437 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.650 .542 9 
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Reliability ii 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
.2822 .63352 163 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
5.0061 1.02738 163 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
5.2638 1.20097 163 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
6.5276 2.78069 163 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
9.4172 3.08484 163 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26.4969 54.424 7.37729 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
26.2147 52.775 .136 .224 .834 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
21.4908 42.745 .791 .743 .738 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
21.2331 44.106 .556 .313 .768 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
19.9693 23.264 .873 .798 .622 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
17.0798 20.531 .872 .782 .643 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,775 ,785 4 
 
 
Reliability iii 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
5.0061 1.02738 163 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
5.2638 1.20097 163 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
6.5276 2.78069 163 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
9.4172 3.08484 163 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26.2147 52.775 7.26461 4 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
21.2086 40.956 .818 .680 .815 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
20.9509 42.652 .553 .308 .856 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS (NORMAL) 
19.6871 22.229 .870 .783 .689 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
16.7975 19.459 .874 .778 .711 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.834 .889 4 
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III. Data karyawan 
 
Reliability i 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
    
JENIS KELAMIN ,7284 ,44756 81 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
,5432 1,34210 81 
KEPEMILIKAN MOBIL ,2840 ,55305 81 
KEPEMILIKAN MOTOR 1,8148 ,79232 81 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
4,9753 ,79018 81 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
3,7160 1,10944 81 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
5,5185 2,23669 81 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
8,6543 2,71643 81 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26.2346 39.207 6.26153 8 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JENIS KELAMIN 25.5062 38.353 .118 .245 .650 
JUMLAH ORANG KE 
KAMPUS 
25.6914 38.141 -.044 .188 .696 
KEPEMILIKAN MOBIL 25.9506 38.148 .110 .047 .651 
KEPEMILIKAN MOTOR 24.4198 39.347 -.077 .045 .676 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
21.2593 32.244 .706 .567 .568 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
22.5185 32.653 .420 .233 .597 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
20.7160 18.406 .823 .802 .395 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
17.5802 15.122 .791 .779 .411 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.642 .557 8 
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Reliability ii 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
    
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
4,9753 ,79018 81 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
3,7160 1,10944 81 
LAMA PERJALANAN KA 
KAMPUS (NORMAL) 
5,5185 2,23669 81 
LAMA PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
8,6543 2,71643 81 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
22.8642 35.869 5.98906 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
17.8889 29.100 .721 .559 .798 
ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
19.1481 29.178 .456 .218 .831 
LAMA PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
17.3457 15.479 .874 .792 .605 
LAMA PERJALANAN 
KE KAMPUS (MACET) 
14.2099 12.218 .857 .769 .658 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.804 .849 4 
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LAMPIRAN V. 
HASIL PERHITUNGAN KORELASI 
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
I. DATA MAHASISWA 
 
 
 
Correlations 
  
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
JUMLAH 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
1 .089* -.065 -.007 -.035 .010 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
.089* 1 .213** .320** .348** .330** 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
-.065 .213** 1 .509** .706** .775** 
ESTIMASI BIAYA 
KE KAMPUS 
-.007 .320** .509** 1 .619** .537** 
LAMA 
PERJALANAN KA 
KAMPUS 
(NORMAL) 
-.035 .348** .706** .619** 1 .837** 
LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
.010 .330** .775** .537** .837** 1 
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II. DATA DOSEN 
 
CORRELATIONS 
  
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
JUMLAH 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
1 .021 .113 .060 .044 
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
.021 1 .484** .800** .788** 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
.113 .484** 1 .518** .543** 
LAMA 
PERJALANAN 
KA KAMPUS 
(NORMAL) 
.060 .800** .518** 1 .861** 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
.044 .788** .543** .861** 1 
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III. DATA PEGAWAI 
 
Correlations 
  
JUMLAH 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
JARAK 
RUMAH KE 
KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN KA 
KAMPUS 
(NORMAL) 
LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
JUMLAH 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
1 .048 -.055 -.066 -.075 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
.048 1 .306** .736** .701** 
ESTIMASI BIAYA 
KE KAMPUS 
-.055 .306** 1 .448** .448** 
LAMA 
PERJALANAN KA 
KAMPUS 
(NORMAL) 
-.066 .736** .448** 1 .869** 
LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS (MACET) 
-.075 .701** .448** .869** 1 
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LAMPIRAN VI 
HASIL PERHITUNGAN REGRESI BERGANDA 
DENGAN MENGGNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
I. DATA TARIKAN PERJALANAN MAHASISWA 
 
Regression I 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variable
s 
Remove
d Method 
1 JARAK 
RUMAH KE 
KAMPUS, 
KEPEMILIK
AN MOBILa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
dimension0 
1 ,832a ,726 ,650 1,01785 
a. Predictors: (Constant), JARAK RUMAH KE KAMPUS, 
KEPEMILIKAN MOBIL 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4.477 0.177 
  
25.322 0 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
0.18 0.068 0.108 2.634 0.009 
JARAK 
RUMAH KE 
KAMPUS 
-0.084 0.039 -0.088 -2.154 0.032 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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II. DATA TARIKAN PERJALANAN DOSEN 
 
Regression I 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS, 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUSa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
dimension0 
1 ,814a ,657 ,625 ,78382 
a. Predictors: (Constant), ESTIMASI BIAYA KE KAMPUS, JARAK 
RUMAH KE KAMPUS 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.014 0.434 
  
9.241 0 
    
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUS 
-0.042 0.088 -0.043 -0.481 0.631 0.766 1.306 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
0.112 0.075 0.134 1.489 0.138 0.766 1.306 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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III. DATA TARIKAN PERJALANAN KARYAWAN 
 
Regression I 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
dimension0 
1 LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET), 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUSa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE 
KAMPUS 
 
Model Summaryb 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
dimension0 
1 ,810a ,658 ,644 ,90207 
a. Predictors: (Constant), LAMA PERJALANAN KE KAMPUS 
(MACET), ESTIMASI BIAYA KE KAMPUS 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,045 0,259 
  
19,466 0 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
-0,014 0,066 -0,027 -0,214 0,831 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
-0,013 0,027 -0,063 -0,5 0,619 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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LAMPIRAN VII 
 
HASIL PERHITUNGAN UJI ASUMSI 
REGRESI BERGANDA MULTIKOLINIERITAS 
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 11.0 FOR WINDOWS 
 
 
I. MODEL TARIKAN MAHASISWA 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
dimension0 
1 JARAK 
RUMAH KE 
KAMPUS, 
KEPEMILIKAN 
MOBILa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE 
KAMPUS 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.477 .177  25.322 .000   
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
.180 .068 .108 2.634 .009 .955 1.047 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
-.084 .039 -.088 -2.154 .032 .955 1.047 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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Coefficient Correlationsa 
Model 
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
1 Correlations JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
1.000 -.213 
KEPEMILIKAN MOBIL -.213 1.000 
Covariances JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
.002 .000 
KEPEMILIKAN MOBIL .000 .005 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
KEPEMILIKAN 
MOBIL 
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
1 1 2.680 1.000 .01 .04 .01 
2 .283 3.078 .04 .95 .03 
3 .037 8.544 .95 .00 .96 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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II. MODEL TARIKAN DOSEN 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
dimension0 
1 ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS, 
JARAK 
RUMAH 
KE 
KAMPUSa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE 
KAMPUS 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.014 .434  9.241 .000   
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
-.042 .088 -.043 -.481 .631 .766 1.306 
ESTIMASI BIAYA 
KE KAMPUS 
.112 .075 .134 1.489 .138 .766 1.306 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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Coefficient Correlationsa 
Model 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
1 Correlations ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
1.000 -.484 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
-.484 1.000 
Covariances ESTIMASI BIAYA KE 
KAMPUS 
.006 -.003 
JARAK RUMAH KE 
KAMPUS 
-.003 .008 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
JARAK RUMAH 
KE KAMPUS 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
1 1 2.954 1.000 .00 .00 .00 
2 .025 10.768 .37 .09 .95 
3 .020 12.123 .63 .91 .04 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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III. MODEL TARIKAN PEGAWAI 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
dimension0 
1 LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET), 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUSa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE 
KAMPUS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,045 0,259 
  
19,466 0 
    
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
-0,014 0,066 -0,027 -0,214 0,831 0,799 1,251 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
-0,013 0,027 -0,063 -0,5 0,619 0,799 1,251 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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Coefficient Correlationsa 
Model LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
(MACET) 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
1 Correlations LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
(MACET) 
1 -0,448 
ESTIMASI BIAYA 
KE KAMPUS 
-0,448 1 
Covariances LAMA 
PERJALANAN KE 
KAMPUS 
(MACET) 
0,001 -0,001 
ESTIMASI BIAYA 
KE KAMPUS 
-0,001 0,004 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension 
Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
ESTIMASI 
BIAYA KE 
KAMPUS 
LAMA 
PERJALANAN 
KE KAMPUS 
(MACET) 
dimension0 
1 
dimension1 
1 2,911 1 0,01 0,01 0,01 
2 0,048 7,803 0,13 0,33 0,97 
3 0,041 8,406 0,86 0,66 0,02 
a. Dependent Variable: JUMLAH PERJALANAN KE KAMPUS 
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LAMPIRAN VIII 
 
HASIL PERHITUNGAN UJI ASUMSI 
REGRESI BERGANDA NORMALITAS 
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 18.0 FOR WINDOWS 
 
I. MODEL TARIKAN MAHASISWA  
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II. MODEL TARIKAN DOSEN 
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III. MODEL TARIKAN KARYAWAN 
 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
Observed Cum Prob
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